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1. PENDAHULUAN  

Riset tentang pajak
karena sejumlah temuan riset 
hasil beragam dan faktor 
sangat kompleks (Hakim
Hoxby, 2018; Veeramootoo
Anees dan Kumar, 2017
identifikasi hasil riset perpajakan 
dilihat dari potensi penerimaan
sisi pertimbangan layanan kemudahan bagi 
wajib pajak. Setidaknya ini terkait potensi 
demi meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajiban membayar 
pajak (Bhuasiri, et al., 2016)
pajak menjadi sumber penerimaan negara 
dan di sisi lain warga negara wajib untuk 
dapat membayar pajak tepat waktu. Meski 
demikian tidak dipungkiri 
yang menolak mentaati regulasi pajak ta

 

 Abstrak 

Keywords: 
kemudahan, risiko, 
adopsi, e-filling 

 

Perkembangan teknologi memungkinkan
lebi
bisa 
pajak online) memberi
wajib pajak,
Tujuan riset 
e
regresi. Hasil analisis membuktikan dualisme kemudahan dan risiko 
dari 
lebih lanjut dan juga kepentingan generalisasinya

 

The 11th University Research Colloquium 20
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

EMA KEMUDAHAN & RISIKO
 

Suyatmin Waskito Adi1*, Edy Purwo Saputro2,  Dewi Probowati Setyaningrum
Manajemen/FEB, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Manajemen/FEB, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Manajemen/FEB, Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
*Email: suy182@ums.ac.id 

 
 

ak menarik dilakukan 
temuan riset menunjukan 

hasil beragam dan faktor pengaruhnya juga 
Hakim dan  Putra, 2019; 

Veeramootoo, et al., 2018; 
dan Kumar, 2017). Oleh karena itu, 

iset perpajakan tidak saja 
lihat dari potensi penerimaan tetapi juga 

pertimbangan layanan kemudahan bagi 
wajib pajak. Setidaknya ini terkait potensi 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajiban membayar 

., 2016). Di satu sisi 
pajak menjadi sumber penerimaan negara 
dan di sisi lain warga negara wajib untuk 

membayar pajak tepat waktu. Meski 
demikian tidak dipungkiri ada wajib pajak 

mentaati regulasi pajak tapi 

justru mensiasatinya. Bahkan
pajak berkeinginan dimiskinkan
berurusan dengan pajak dengan harapan 
membayar pajak seminimal mungkin atau 
jika dimungkinkan tidak membayar pajak. 
Hal ini kemudian menjadi preseden buruk 
terkait kumulatif nominal pajak, 
hanya di daerah tetapi juga secara nasional.

Kantor pelayanan pajak sebagai garda 
terdepan dalam urusan pajak dituntut tidak 
hanya proaktif saja tapi juga harus inovatif 
dalam memberikan pelayanan perpajakan. 
Realitas ini agar wajib pajak tidak merasa 
sebagai obyek saja tapi sebaliknya menjadi 
subyek. Meski demikian, inovasi yang ada 
masih belum memberi
penerimaan perpajakan. Setidaknya hal ini 
terlihat dari penerimaan pajak secara yang 
tidak pernah tercapai sementara di sisi lain 
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justru mensiasatinya. Bahkan banyak wajib 
dimiskinkan jika harus 

berurusan dengan pajak dengan harapan 
membayar pajak seminimal mungkin atau 

ka dimungkinkan tidak membayar pajak. 
Hal ini kemudian menjadi preseden buruk 
terkait kumulatif nominal pajak, yaitu tidak 

tapi juga secara nasional. 
Kantor pelayanan pajak sebagai garda 

terdepan dalam urusan pajak dituntut tidak 
tapi juga harus inovatif 

dalam memberikan pelayanan perpajakan. 
ini agar wajib pajak tidak merasa 

tapi sebaliknya menjadi 
subyek. Meski demikian, inovasi yang ada 

belum memberi hasil optimal untuk 
penerimaan perpajakan. Setidaknya hal ini 
terlihat dari penerimaan pajak secara yang 
tidak pernah tercapai sementara di sisi lain 

semua layanan bisa menjadi 
dan nyaman, meski di sisi lain tidak 

ini e-filling (pelaporan 
cepatan, dan kemanfatan bagi 

di sisi lain tidak bisa mengabaikan adanya risiko. 
menguji dualisme kemudahan dan risiko layanan 

an 100 wajib pajak di Solo menggunakan analisis 
regresi. Hasil analisis membuktikan dualisme kemudahan dan risiko 

filling yang kemudian menjadi acuan untuk penelitian 
lebih lanjut dan juga kepentingan generalisasinya 
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targetnya terus meningkat seiring besaran 
APBN yang ditetapkan pemerintah. Oleh 
karena itu beralasan jika kantor pajak harus 
cermat, kreatif, proaktif dan inovatif dalam 
memberi pelayanan perpajakan tidak hanya 
di pusat tapi juga di daerah. 

Pemanfaatan teknolo
yang didukung dengan akses internet yang 
kian cepat dan tarifnya yang ki
dan fasilitas smartphone
- multifungsi memberi 
dalam layanan perpajakan. 
adopsi e-filling menjadi salah 
bagi kantor pajak pada khususnya dan juga 
kepentingan perpajakan untuk memberikan 
kemudahan, kecepatan, kemanfaatan dan 
rasa aman serta kenyamanan wajib pajak 
membayar pajak (Blaufus
Chiang dan Limato, 2017
2017; Messacar, 2017
diatas tujuan riset ini adalah untuk menguji 
dualisme antara persepsian kemudahan dan 
risiko layanan e-filling.

Inovasi e-filling pada dasarnya tidak 
terlepas dari persepsian 
penggunaan sehingga wajib paj
dibanding dengan layanan yang tradisional 
- offline maka layanan modern 
online yaitu e-filling da
layanan (Yefni, et al., 2018)
layanan e-filling diharapkan 
kemudahan dalam satu genggaman mod
perpajakan. Implikasinya me
kepatuhan wajib pajak, bukan hanya badan 
tetapi juga individu. Jika tingkat kepatuhan 
naik maka pendapatan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap penerimaan 
daerah - pusat. Imbasnya yaitu mendukung 
pembiayaan pembangunan.

Gambaran pelayanan pajak selama ini 
yaitu wajib pajak datang 
menyampaikan langsung formulir
mengirim melalui jasa pengiriman, 
dengan PT Pos Indonesia 
online menggunakan e-
Direktorat Jenderal Pajak (
penyedia layanan lainnya
kemudahan melalui layanan 
salah satu penjabaran teoritis 
Acceptance Model – TAM. 
harus melakukan aktivasi EFIN yaitu kode 
unik yang diberikan untuk
Direktorat Jenderal Pajak sebagai bagian 
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tnya terus meningkat seiring besaran 
APBN yang ditetapkan pemerintah. Oleh 
karena itu beralasan jika kantor pajak harus 

if dan inovatif dalam 
pelayanan perpajakan tidak hanya 

di pusat tapi juga di daerah.  
Pemanfaatan teknologi dan informasi 

yang didukung dengan akses internet yang 
n cepat dan tarifnya yang kian murah 

smartphone yang kian canggih 
 peluang modernitas 

layanan perpajakan. Oleh karena itu, 
menjadi salah satu strategi 

bagi kantor pajak pada khususnya dan juga 
kepentingan perpajakan untuk memberikan 

kecepatan, kemanfaatan dan 
kenyamanan wajib pajak 

Blaufus, et al., 2017; 
dan Limato, 2017; Karpagavalli, 

Messacar, 2017). Dari penjabaran 
diatas tujuan riset ini adalah untuk menguji 
dualisme antara persepsian kemudahan dan 

. 
pada dasarnya tidak 

sian terkait kemudahan 
penggunaan sehingga wajib pajak berharap 
dibanding dengan layanan yang tradisional 

maka layanan modern berbentuk 
dapat mempermudah 

, et al., 2018). Jadi, inovasi 
diharapkan bisa memberi 

kemudahan dalam satu genggaman model 
perpajakan. Implikasinya memacu tingkat 
kepatuhan wajib pajak, bukan hanya badan 

tapi juga individu. Jika tingkat kepatuhan 
maka pendapatan perpajakan naik dan 

berpengaruh positif terhadap penerimaan 
pusat. Imbasnya yaitu mendukung 

ayaan pembangunan. 
pelayanan pajak selama ini 

datang ke kantor pajak 
menyampaikan langsung formulirnya atau 
mengirim melalui jasa pengiriman, misal 
dengan PT Pos Indonesia tapi saat ini bisa 

-filling melalui situs 
Direktorat Jenderal Pajak (Dirjen Pajak - 

nya). Persepsian dari 
layanan e-filling yaitu 

salah satu penjabaran teoritis Technology 
TAM. Model e-filling 

harus melakukan aktivasi EFIN yaitu kode 
untuk wajib pajak oleh 

Direktorat Jenderal Pajak sebagai bagian 

proses verifikasi data wajib pajak sehingga 
tidak mungkin data pajak tertukar wajib 
pajak lainnya. Artinya, EFIN bisa menjadi 
kemudahan dan keamanan. 
e-filling dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja realtime 24 jam sehari dan 7 
hari seminggu sehingga hal ini mendukung 
kemudahan e-filling. 
maka hipotesa pertama 

 
(H1) = kemudahan 
           berpengaruh p
           tingkat kepatuhan wajib pajak
 
Pertimbangan kedua adalah kecepatan 

layanan melalui e-filling
era global dan juga tuntutan adopsi semua 
teknologi yang menjanjikan kemudahan 
tentu tidak bisa terlepas dari kepentin
kecepatan (Chaouali, et al., 2016;
al., 2011). Persepsian umum yang muncul 
yaitu mudah, cepat, praktis dan 
semua bentuk adopsi teknologi, termasuk 
perpajakan tidak terlepas dari persepsian 
tersebut. Oleh karena itu, layanan 
dituntut memberikan dukungan kecepatan.
Setidaknya layanan e-filling
tentu diharapkan meminimalisasi antrian. 
Fakta ini selaras dengan tuntutan mobilitas 
individu di era global yang semakin tinggi 
sehingga semua kebutuhan layanan sangat 
diharapkan lebih cepat tanpa mengabaikan 
esensi tujuan dari layanannya
2015). Oleh karena itu, modernitas layanan 
melalui sistem online 
yang tepat dan adopsi 
satunya sehingga terjadi sinergi yaitu 
pajak dan kantor pajak dalam memahami 
peran dan fungsinya masing

Persepsian kecepatan layanan 
tidak saja terkait informasi tentang besaran 
pajak semua wajib pajak 
melakukan pembayaran dan legalitas dari 
transaksinya. Oleh karena itu mode
e-filling secara tidak langsung mendukung 
kecepatan layanan, baik 
oleh wajib pajak ataupun kantor pajak. Hal 
ini mampu mendukung keselarasan bekerja 
sehingga harapan terkait 
- penyelesaian kewajiban wajib pajak 
dilakukan dalam waktu sesingkat mungkin 
Oleh karena itu persepsian kecepatan tidak 
bisa terlepas dari pertimbangan kemudahan 

proses verifikasi data wajib pajak sehingga 
tidak mungkin data pajak tertukar wajib 
pajak lainnya. Artinya, EFIN bisa menjadi 
kemudahan dan keamanan. Oleh karena itu 

dilakukan dimana saja dan 
24 jam sehari dan 7 

sehingga hal ini mendukung 
 Dari pembahasan ini 

maka hipotesa pertama riset ini yaitu: 

kemudahan e-filling diduga  
berpengaruh positif terhadap  
tingkat kepatuhan wajib pajak 

bangan kedua adalah kecepatan 
filling. Betapa tidak di 

era global dan juga tuntutan adopsi semua 
teknologi yang menjanjikan kemudahan 
tentu tidak bisa terlepas dari kepentingan 

, et al., 2016; Carter, et 
. Persepsian umum yang muncul 

mudah, cepat, praktis dan aman. Jadi 
semua bentuk adopsi teknologi, termasuk 
perpajakan tidak terlepas dari persepsian 
tersebut. Oleh karena itu, layanan e-filling 
dituntut memberikan dukungan kecepatan. 

-filling mereduksi dan 
diharapkan meminimalisasi antrian. 
ini selaras dengan tuntutan mobilitas 

individu di era global yang semakin tinggi 
sehingga semua kebutuhan layanan sangat 

iharapkan lebih cepat tanpa mengabaikan 
esensi tujuan dari layanannya (Chen, et al., 

Oleh karena itu, modernitas layanan 
 adalah suatu pilihan 

yang tepat dan adopsi e-flling adalah salah 
atunya sehingga terjadi sinergi yaitu wajib 

pajak dan kantor pajak dalam memahami 
peran dan fungsinya masing-masing. 

Persepsian kecepatan layanan e-filling 
saja terkait informasi tentang besaran 

pajak semua wajib pajak tetapi juga dalam 
melakukan pembayaran dan legalitas dari 

Oleh karena itu model online 
secara tidak langsung mendukung 

kecepatan layanan, baik itu yang dilakukan 
oleh wajib pajak ataupun kantor pajak. Hal 

mendukung keselarasan bekerja 
kait percepatan proses 

kewajiban wajib pajak bisa 
dilakukan dalam waktu sesingkat mungkin 
Oleh karena itu persepsian kecepatan tidak 
bisa terlepas dari pertimbangan kemudahan 



 

dari semua model layanan berbasis 
termasuk juga dalam kasus 
dan Solis-Garcia, 2015
diatas maka hipotesa kedua dari riset ini :

 
(H2) = kecepatan e
           berpengaruh  positif terhadap 
           tingkat kepatuhan wajib pajak
 
Faktor penting berikutnya yaitu aspek 

kemanfaatan dari model layanan 
Persepsian kemanfaatan selaras tuntutan 
kemudahan dan kecepatan sehingga asumsi 
tentang kemanfaatan adalah sinergi antara 
kemudahan dan kecepatan. Hal ini menjadi 
penting karena kemudahan yang dijanjikan 
dan kecepatan layanan dari 
mendukung kemanfaatan penggunaan dan 
atau adopsi e-filling (Gwaro
Haryani, et al., 2015; Ilias
2008). Oleh karena itu pemahaman tentang 
kemanfaatan sinkron dengan peran untuk
meningkatkan kinerja, baik 
individu (wajib pajak) dan tentu
kantor pajak menuntaskan perpajakan. Jadi 
sistem manual yang bersifat 
atau kurang relevan lagi dalam mendukung 
kecepatan layanan di era digital yang 
serba praktis, cepat, mudah dan  nyaman
(Sikka, 2018; Tambun dan Kopong, 2017

Pemahaman tentang kecepatan dibalik 
layanan e-filling juga terkait dengan proses 
peningkatan produktivitas dan efektivitas 
pasca pengunaan e-filling
pasca penggunaan e-filling
produktivitas - efektivitas secara sistematis 
berkelanjutan sehingga 
tuntas dalam sekejap tanpa mengurangi 
esensi dari ketepatan pekerjaan itu sendiri.
Jadi, hipotesa ketiga riset ini adalah:

 
(H3) = kemanfaatan 
           berpengaruh  positif
           tingkat kepatuhan wajib pajak
 
Pertimbangan e-filling

hanya kemudahan, kecepatan dan manfaat
tetapi juga risiko yang melekat dari setiap 
adopsi (Anees dan Kumar, 2017
et al., 2017; Chiang 
Karpagavalli, 2017; Messacar, 2017
ini menegaskan semua adopsi tidak 
mengabaikan risiko, sementara risiko 
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dari semua model layanan berbasis online, 
termasuk juga dalam kasus e-filling (Elgin 

015). Dari penjelasan 
maka hipotesa kedua dari riset ini : 

e-filling diduga  
berpengaruh  positif terhadap  
tingkat kepatuhan wajib pajak 

Faktor penting berikutnya yaitu aspek 
kemanfaatan dari model layanan e-filling. 
Persepsian kemanfaatan selaras tuntutan 
kemudahan dan kecepatan sehingga asumsi 
tentang kemanfaatan adalah sinergi antara 
kemudahan dan kecepatan. Hal ini menjadi 
penting karena kemudahan yang dijanjikan 
dan kecepatan layanan dari e-filling maka 
mendukung kemanfaatan penggunaan dan 

Gwaro, et al., 2016; 
Ilias, et al., 2009 dan 

Oleh karena itu pemahaman tentang 
sinkron dengan peran untuk 

meningkatkan kinerja, baik melalui kinerja 
idu (wajib pajak) dan tentunya kinerja 

kantor pajak menuntaskan perpajakan. Jadi 
sistem manual yang bersifat offline tidak 
atau kurang relevan lagi dalam mendukung 
kecepatan layanan di era digital yang kini 
serba praktis, cepat, mudah dan  nyaman 

dan Kopong, 2017). 
Pemahaman tentang kecepatan dibalik 

juga terkait dengan proses 
peningkatan produktivitas dan efektivitas 

filling. Asumsi umum 
filling dapat memacu 
itas secara sistematis 

berkelanjutan sehingga urusan perpajakan 
kejap tanpa mengurangi 

esensi dari ketepatan pekerjaan itu sendiri. 
, hipotesa ketiga riset ini adalah: 

) = kemanfaatan e-filling diduga  
berpengaruh  positif terhadap  
tingkat kepatuhan wajib pajak 

filling sejatinya tidak 
hanya kemudahan, kecepatan dan manfaat 

tapi juga risiko yang melekat dari setiap 
Anees dan Kumar, 2017; Blaufus, 

 dan Limato, 2017; 
Messacar, 2017). Hal 

ini menegaskan semua adopsi tidak dapat 
mengabaikan risiko, sementara risiko dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: 
(risiko kesalahan manusia) dan 
error (risiko kesalahan teknis). 
mereduksi atau meminimalisasi terjadinya 
risiko harus diperhatik
ini pengunaan e-filling
lagi menjadi pilihan bagi wajib pajak tapi 
justru sebagai keharusan
realitasnya belum semua wajib pajak 
memanfaatkan e-filling
dibedakan karakteristik wajib pajak yaitu 
mereka yang termasuk kelompok 
(wajib pajak familier layanan 
wajib pajak yang termasuk kelompok 
touch (wajib pajak masih mengandalkan 
layanan tradisional – offl

Perbedaan kedua karakteristik wajib 
pajak tentu berdampak terhadap persepsian 
risiko layanan e-filling
pajak tipe high tech 
tidak beresiko sementara pajak tipe 
touch menganggap pajak 
e-filling beresiko, baik karena 
atau technical error. Fakta dari persepsian 
risiko juga bisa dianalogikan karena masih 
minimnya sosialisasi yang dilakukan
karena itu, edukasi berkelanjutan menjadi 
penting, setidaknya untuk meningkatkan 
pemahaman dan persepsian pemanfaatan 
e-filling, termasuk juga mereduksi dan atau 
meminimalisasi risiko yang ada sehingga 
memacu tingkat kepatuhan wajib pajak dan 
tentu berpengaruh positif 
pajak (Hakim dan  Putra, 2019
al., 2019; Hoxby, 2018
hipotesa keempat dari riset ini adalah: 

 
(H4) = risiko e-filling
           berpengaruh  negatif terhadap 
           tingkat kepatuhan wajib pajak
 
Gambaran umum tentang perpajakan 

dan realitas adopsi e
pencerahan terkait persoalan perpajakan di 
era global sehingga edukasi dan sosialisasi 
modernitas dari e-filling perlu dilakukan. 
Dari diskripsi terkait 
penelitian ini terlihat pada gambar berikut:
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menjadi dua yaitu: human error 
(risiko kesalahan manusia) dan technical 

(risiko kesalahan teknis). Komitmen 
atau meminimalisasi terjadinya 

kan seksama. Terkait 
filling sebenarnya bukan 

lagi menjadi pilihan bagi wajib pajak tapi 
justru sebagai keharusan. Meski demikian, 
realitasnya belum semua wajib pajak dapat 

filling dan fakta ini bisa 
dibedakan karakteristik wajib pajak yaitu 
mereka yang termasuk kelompok high tech 
(wajib pajak familier layanan online) dan 
wajib pajak yang termasuk kelompok high 

(wajib pajak masih mengandalkan 
offline). 

Perbedaan kedua karakteristik wajib 
pajak tentu berdampak terhadap persepsian 

filling. Analoginya wajib 
 mengangap e-filling 

tidak beresiko sementara pajak tipe high 
menganggap pajak via online lewat 

beresiko, baik karena human error 
Fakta dari persepsian 

risiko juga bisa dianalogikan karena masih 
minimnya sosialisasi yang dilakukan. Oleh 
karena itu, edukasi berkelanjutan menjadi 
penting, setidaknya untuk meningkatkan 

persepsian pemanfaatan  
, termasuk juga mereduksi dan atau 

meminimalisasi risiko yang ada sehingga 
patuhan wajib pajak dan 

berpengaruh positif bagi penerimaan 
dan  Putra, 2019; Natasya, et 

2018; Sikka, 2018). Jadi, 
a keempat dari riset ini adalah:  

filling diduga  
berpengaruh  negatif terhadap  
tingkat kepatuhan wajib pajak 

Gambaran umum tentang perpajakan 
dan realitas adopsi e-fillling memberikan 
pencerahan terkait persoalan perpajakan di 
era global sehingga edukasi dan sosialisasi 

filling perlu dilakukan. 
terkait e-filling maka model 

penelitian ini terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1 Model Penelitian
 
Dari gambar di atas maka persamaan 

dari model penelitian adalah :
 
        Y = a + b1X1 + b2X2 + b
 
 
2. METODE  

Sampel riset 100 wajib pajak dengan 
pemilihan random dan pengumpulan 
dengan penyebaran kuesioner 
skala likert (kembali semua 
100%) dan analisis menggunakan 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 
mendapatkan hasil sesuai rekomendasi 
persyaratan dalam analisis regresi.

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dari responden merup
salah satu acuan yang 
telaah riset lanjutan dan aspek kepentingan
terkait generalisasi hasil. 
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:

 
    Tabel 1 Profil Responden
 

Identifikasi Keterangan
Jenis Kelamin Pria 

Wanita
Asal Solo 

Luar Solo
Usia < 40 tahun

> 40 tahun
Pekerjaan PNS 

Wiraswasta
Swasta

Sumber: data primer 
 
Hasil pengujian validitas 

terlihat pada tabel berikut:

Kemudahan 

Kecepatan 

Kemanfaatan 

Risiko 
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Model Penelitian 

Dari gambar di atas maka persamaan 
dari model penelitian adalah : 

+ b3X3 + b4X4 + e 

100 wajib pajak dengan 
dan pengumpulan  data 

dengan penyebaran kuesioner memakai 5 
(kembali semua - response rate 

menggunakan regresi. 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 
mendapatkan hasil sesuai rekomendasi dari 

dalam analisis regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

responden merupakan 
yang dimanfaatkan untuk 

telaah riset lanjutan dan aspek kepentingan 
terkait generalisasi hasil. Profil responden 
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 

Responden 

Keterangan Jumlah 

Wanita 
55 
45 

Luar Solo 
61 
39 

tahun 
tahun 

63 
37 

Wiraswasta 
Swasta 

31 
30 
39 

engujian validitas - reliabilitas 
terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Uji Validitas
 KOMPONEN

1 2
Kmudahan1 .893  
Kmudahan2 .963  
Kmudahan3 .989  
Kmudahan5 .885  
Kecepatan1   
Kecepatan3   
Kecepatan4   
Kecepatan5   
Kmanfatan1   
Kmanfatan2   
Kmanfatan3   
Kmanfatan4   
Kmanfatan5   
Risiko1  .98
Risiko2  .899
Risiko3  .945
Risiko4  .873
Kepatuhan1   
Kepatuhan2   
Kepatuhan3   
Kepatuhan5   

 
Dari tabel 2 diatas menunjukan bahwa 

indikator kemudahan 4, kecepatan 
5 dan kepatuhan 4 dikeluarkan dari model 
karena tidak mengelompok 
identifkasi indikator sesuai variabel
variabel ada 5 indikator) 
indikator kemanfaatan mengelompok.

 
    Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel 
Cronbach’s

Alpha
Kemudahan 0,856
Kecepatan 0,817
Kemanfaatan 0,793
Risiko 0,945

 
Pengujian asumsi klasik dengan SPSS 

22 menunjukan bahwa tidak ada persoalan 
dengan normalitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi dan hasil dari uji 
yaitu 0,761 dan nilai signifikansi F 61,031 
sehingga hasil ini memberikan gambaran 
tentang adanya hubungan antara variabel 
kemudahan, kecepatan, kemanfaatan dan 
risiko terhadap kepatuhan wajib pajak.
ini secara tidak langsung menegaskan nilai 
penting dari semua variabel tersebut dalam 
menjelaskan hubungan dengan kepatuhan 
wajib pajak terkait penggunaan 

Kepatuhan 

Tabel 2 Uji Validitas 
KOMPONEN 
2 3 4 5 

   
   
   
   
.965   
.885   
.875   
.935   
  .995 
  .865 
  .966 
  .885 
  .873 

.988    

.899    

.945    

.873    
 .891  
 .945  
 .879  
 .883  

Dari tabel 2 diatas menunjukan bahwa 
indikator kemudahan 4, kecepatan 2, risiko 

patuhan 4 dikeluarkan dari model 
karena tidak mengelompok sesuai dengan 

asi indikator sesuai variabel (setiap 
variabel ada 5 indikator) sedangkan semua 
indikator kemanfaatan mengelompok. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach’s 

lpha 
Cut 
off 

Ket 

6 0,6 Reliabel 
7 0,6 Reliabel 

0,793 0,6 Reliabel 
0,945 0,6 Reliabel 

Pengujian asumsi klasik dengan SPSS 
22 menunjukan bahwa tidak ada persoalan 
dengan normalitas, heteroskedastisitas, dan 

tokorelasi dan hasil dari uji SPSS nilai R 
signifikansi F 61,031 

sehingga hasil ini memberikan gambaran 
hubungan antara variabel 

kemudahan, kecepatan, kemanfaatan dan 
risiko terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

a tidak langsung menegaskan nilai 
penting dari semua variabel tersebut dalam 
menjelaskan hubungan dengan kepatuhan 
wajib pajak terkait penggunaan e-filling.  



 

       Tabel 4 Hasil Regresi
Model B 

(Constant) 1.595 
Kemudahan .301 
Kecepatan .136 
Kemanfaatan .311 
Risiko -.259 

   Ket: * sig pada α = 1% dan
 
Dari tabel 4 semua hipotesis terbukti 

signifikan. Terkait ini bahwa kemudahan 
berpengaruh signifikan positif sehingga 
memperkuat temuan hasil riset sebelumnya 
bahwa di kasus adopsi teknologi, termasuk 
di e-filling ternyata persepsian kemu
berpengaruh signifikan positif. 
adopsi tidak lepas dari tuntutan kemudahan
(Hakim dan Putra, 2019
2019; Yefni, et al., 2018)
e-filling di era global harus
kemudahan dalam pembayaran perpajakan 
sehingga berdampak terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 

Hipotesa kedua terkait kecepatan juga 
signifikan positif sehingga ini 
persepsian tentang kecepatan layanan dari 
layanan e-filling. Oleh karena itu beralasan 
jika salah satu tuntutan dari adopsi 
yaitu mempercepat proses bagi wajib pajak 
dan juga pendataan bagi kantor pajak
(Chaouali, et al., 2016;
Carter, et al., 2011). 

Hasil lainnya terkait 
menunjukan hasil signi
karena itu, e-filling memberi
tidak saja bagi wajib pajak tapi juga kantor 
pajak. Hasil ini menguatkan sejumlah riset 
sebelumnya terkait aspek 
teknologi sehingga beralasan jika 
tidak saja tuntutan tetapi sudah semestinya 
menjadi suatu keharusan 
layanan perpajakan (Sikka, 2018
dan Kopong, 2017; Gwaro
Haryani, et al., 2015; Ilias
2008). 

Yang juga menarik dicermati ternyata 
persepsian risiko juga terbukti 
signifikan negatif. Jadi, tidak ada keraguan 
terhadap e-filling. Argumen dasar
usia sampel mayoritas
sehinggga familier dengan 
asumsinya melek teknologi sehingga tidak 
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Tabel 4 Hasil Regresi 
t Sig. 

2.171 .031 
3.733 .000* 
1.901 .003** 
3.442 .000* 
-2.91 .005** 

Ket: * sig pada α = 1% dan ** pada α = 5% 

tabel 4 semua hipotesis terbukti 
signifikan. Terkait ini bahwa kemudahan 
berpengaruh signifikan positif sehingga ini 

n hasil riset sebelumnya 
kasus adopsi teknologi, termasuk 

ernyata persepsian kemudahan 
berpengaruh signifikan positif. Hal penting 
adopsi tidak lepas dari tuntutan kemudahan 

Putra, 2019; Natasya, et al., 
, et al., 2018). Oleh karena itu, 

di era global haruslah mendukung 
kemudahan dalam pembayaran perpajakan 
sehingga berdampak terhadap kepatuhan 

Hipotesa kedua terkait kecepatan juga 
sehingga ini memperjelas 

persepsian tentang kecepatan layanan dari 
. Oleh karena itu beralasan 

jika salah satu tuntutan dari adopsi e-filling 
yaitu mempercepat proses bagi wajib pajak 
dan juga pendataan bagi kantor pajak 

, et al., 2016; Chen, et al., 2015; 

rkait kemanfaatan juga 
menunjukan hasil signifikan positif. Oleh 

memberi kemanfaatan, 
bagi wajib pajak tapi juga kantor 

ini menguatkan sejumlah riset 
aspek kecepatan adopsi 
beralasan jika e-filling 
tapi sudah semestinya 

keharusan demi peningkatan 
Sikka, 2018; Tambun 
Gwaro, et al., 2016; 
Ilias, et al., 2009 dan 

Yang juga menarik dicermati ternyata 
terbukti berpengaruh 
, tidak ada keraguan 

rgumen dasarnya yaitu 
usia sampel mayoritas dibawah 40 tahun 

er dengan era online dan 
melek teknologi sehingga tidak 

termasuk dalam kelompok wajib pajak tipe 
high touch tetapi high tech
logis jika persepsian risiko dianggap wajar 
sehinggga wajib pajak mampu mereduksi 
semua risiko yang ada.
gambaran bahwa risiko bisa direduksi atau 
diminimalisir tanpa mengabaikan manfaat 
(Hakim dan  Putra, 2019
2019; Hoxby, 2018; 
dan Kumar, 2017; Blaufus
Chiang dan Limato, 2017
2017; Messacar, 2017).

 
4. KESIMPULAN 

Temuan riset ini memberi
yang jelas tentang pengaruh 
yaitu kemudahan, kecepatan, kemanfaatan 
dan risiko e-filling terkait
pajak. Hasil ini menguatkan hasil sejumlah 
riset sebelumnya serta 
melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait 
adopsi e-filling dalam modernitas dan 
inovasi model layanan perpajakan untuk 
mendukung tingkat kepatuhan wajib pajak, 
baik badan ataupun individu
berimplikasi terhadap penerimaan di sektor 
perpajakan, baik itu di daerah ataupun juga 
di daerah karena perpajakan penting untuk 
pendanaan pembangunan secara kontinu
Jika penerimaan pajak meningkat maka ini 
akan memperkuat komitmen kemandirian.

Temuan ini menjadi acuan bagi
pihak yang berkepentingan dengan pajak 
untuk memetakan potensi yang bisa lebih 
memacu tingkat kepatuhan wajib pajak dan 
karenanya perlu pendalaman lebih lanjut 
hasil ini sehingga harapan adopsi 
tercapai dan penerimaan 
serta kepatuhan wajin pajak menjadi lebih 
baik. Selain itu pemerintah pada khususnya 
lewat Direktorat Jenderal Pajak dan kantor 
pajak di daerah perlu mensosialisasikan 
pemanfaatan e-filling 
layanan e-filling dan sekaligus mereduksi 
risikonya.  

 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Peneliti mengucapkan terimakasih atas 
pendanaan dari riset ini melalui skim PUPS 
kepada Lemlit UMS. 
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termasuk dalam kelompok wajib pajak tipe 
high tech. Oleh karena itu 

logis jika persepsian risiko dianggap wajar 
sehinggga wajib pajak mampu mereduksi 
semua risiko yang ada. Hasil ini memberi 
gambaran bahwa risiko bisa direduksi atau 
diminimalisir tanpa mengabaikan manfaat 

dan  Putra, 2019; Natasya, et al., 
; Sikka, 2018; Anees 
Blaufus, et al., 2017; 

dan Limato, 2017; Karpagavalli, 
). 

Temuan riset ini memberi gambaran 
yang jelas tentang pengaruh dari 4 variabel 
yaitu kemudahan, kecepatan, kemanfaatan 

terkait kepatuhan wajib 
ini menguatkan hasil sejumlah 

serta menjadi tantangan 
melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait 

filling dalam modernitas dan juga 
layanan perpajakan untuk 

mendukung tingkat kepatuhan wajib pajak, 
baik badan ataupun individu sehingga bisa 

ap penerimaan di sektor 
perpajakan, baik itu di daerah ataupun juga 
di daerah karena perpajakan penting untuk 
pendanaan pembangunan secara kontinu. 
Jika penerimaan pajak meningkat maka ini 
akan memperkuat komitmen kemandirian. 

Temuan ini menjadi acuan bagi semua 
pihak yang berkepentingan dengan pajak 
untuk memetakan potensi yang bisa lebih 
memacu tingkat kepatuhan wajib pajak dan 
karenanya perlu pendalaman lebih lanjut 

ini sehingga harapan adopsi  e-filling 
tercapai dan penerimaan pajak meningkat 

a kepatuhan wajin pajak menjadi lebih 
Selain itu pemerintah pada khususnya 
Direktorat Jenderal Pajak dan kantor 

pajak di daerah perlu mensosialisasikan 
 sehingga mendukung 

dan sekaligus mereduksi 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Peneliti mengucapkan terimakasih atas 
riset ini melalui skim PUPS 
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